




  

ABSTRAK 

 

Dia Setiawati. 2017. Hubungan Penggunaan Sepatu Hak Tinggi 

dengan Kejadian Nyeri Tungkai Bawah Mahasiswi Jurusan Pariwisata 

Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo. Skripsi, Program 

Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Olah Raga dan Kesehatan, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing I Ns. Rini F. Zees, S.Kep, M.Kep dan 

pembimbing II dr. Sri A. Ibrahim, M.Kes. 

Pengguna sepatu hak tinggi semakin bertambah hampir seluruh wanita 

di Indonesia, Terlepas dari masalah keindahan, alas kaki dengan hak yang 

tinggi (lebih dari 5 cm) memiliki resiko kesehatan dan keamanan yang cukup 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan 

sepatu hak tinggi dengan kejadian nyeri tungkai bawah mahasiswi jurusan 

pariwisata fakultas sastra dan budaya Universitas Negeri Gorontalo. 

Desain penelitian Korelasional dengan pendekatan cross sectional. 

Variabel dalam penelitian meliputi penggunaan sepatu hak tinggi dan nyeri 

tungkai bawah.  Populasi adalah mahasiswa dan mahasiswi fakultas sastra dan 

budaya Universitas negeri Gorontalo sebanyak 1.492 orang, dan sampel 

sebanyak 34 orang dengan teknik pengambilan Accidental Sampling. 

Hasil penelitian diperoleh pengguna sepatu hak tinggi 15 responden 

(44,1%) dan 19 responden (55,9%) bukan pengguna sepatu hak tinggi. 

Mahasiswi yang tidak mengalami nyeri tungkai bawah 4 responden (11,2%), 

dan 30 responden (88,2%) mengalami nyeri tungkai bawah. 

Kesimpulan dalam penelitian ini, tidak terdapat hubungan penggunaan 

sepatu hak tinggi dengan kejadian nyeri tungkai bawah dengan uji Chi Square 

diperoleh nilai signifikasi (p value 0,059 >α 0,05). Disarankan bagi pengguna 

hak tinggi untuk tidak terlalu sering menggunakannya, sehingga masalah 

nyeri tungkai bawah akibat penggunaan sepatu hak tinggi tidak akan 

meningkat. 
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